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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pada dasarnya pencapaian kesejahteraan masyarakat dilalui dengan jalan
perubahan-perubahan kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan

tersebut dilakukan melalui pembangtiaan, diberbagai sektor, tujuan pembangunan

¢ = h\"\\{
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baiknya. Begit engan—peoiensi“manusia berupa penduduk yang banyak

jumlahnya harus ditingkatkan pengetahuan dan keterampilannya sehingga,
mampu menggali, mengembangkan dan memanfaatkan potensi alam secara
maksimal, dan pelaksanaan program pembangunan tercapai. Khususnya dengan
mengembangkan berbagai macam program-program pemerintah secara berdaya

guna dilingkungan masyarakat.



Berbagai rencana dan program-program pembangunan sebagai wujud
pelaksanaan pemerintahan telah dibuat dan diimplementasikan di daerah
kecamatan, baik yang dilaksanakan oleh pemerintah kota melalui instansi-instansi
vertikalnya, maupun pemerintah kabupaten itu sendiri. Salah satu program

pemerintah adalah pembangunan yang dilaksanakan oleh masyarakat secara

swadaya, atau oleh Iemba pon-pemerintah lainnya yang memiliki

program-program pembangti Avag :
/ p q’ M u H4 ‘? 4 tentang Pemerintah

Lahirnya
Daera —1 P‘KA Yoo

n.-"'"i
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diperlukan keb engarahkan serta membimbing
masyarakat untuk bersama-sama melaksanakan program pembangunan.

Respon masyarakat dalam penyelenggaraan pemerintah juga harus ada,
sebab masyarakat adalah pemilik kedaulatan, masyarakat membayar pajak dan

masyarakat adalah subjek dalam pembangunan. Selain itu, program-program yang

di rumuskan dan dilaksanakan secara partisipasi turut memberikan kesempatan



secara langsung kepada masyarakat dalam perencanaan yang menyangkut
kesejahteraan mereka dan melaksanakan sendiri serta memetik hasil program yang
dicapai. Respon masyarakat merupakan modal utama dalam upaya mencapai
sasaran program pemerintah diseluruh wilayah Republik Indonesia khususnya di
tingkat pemerintah Kota. Keberhasilan dalam pencapaian sasaran pelaksanaan
ata didasarkan pada kemampuan aparatur
pemerintah kota, tetapi juGa l\u:- a mewujudkan kemampuan
dan keamanan 4‘ q' MUHI‘!-\
/é* sz SS4

program pembangunan bukan sematé4!

dan ditingkatka akan dirasakan sehingga suatu
kewajiban akan lahir secara spontan.

Berdasarkan hal di atas, berbagai hal diusahakan oleh pemerintah Kota
Makassar melalui implementasi program pemberdayaan dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat di berbagai tingkat kecamatan dan kelurahan berupa

penyediaan bantuan yang menunjang kegiatan masyarakat, perumusan kebijakan



yang dapat memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk turut serta dalam
program pelaksanaan pembangunan. Pemberian kreatifitas, dan motivasi bagi
tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program pembangunan.
Salah satu program pemerintah Kota Makassar untuk meningkatkan tingkat

ekonomi masyarakat adalah dengan merealisasikan program Badan Usaha Lorong

(BULO). /\\
Program Badan Us#lia 7ang dualankan oleh pemerintah

-4/{\m MU Hﬂ[. 'F’f juan untuk menekan
NK AS Bl r‘q 'ﬁ) \ meningkatkan
— \\\il] h&f/

1.. Sec 1 .r AR08 : iah Kota
itk menopang tingkat

kota Makassar m

anggota masyarakat khususnya di
Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Sudiang Raya ikut merespon, dengan
berbagai macam alasan. Hal ini disadari karena adanya beberapa faktor yang
mempengaruhi seperti tingkat ekonomi yang mapan, pekerjaan dan lain-lain.
Disini diperlukan upaya untuk meyakinkan masyarakat tentang partisipasi dalam

pembangunan, yaitu adanya komunikasi antara pemerintah dalam hal ini Tim



Pokja Bulo dengan masyarakat atau sebaliknya. Keadaan seperti ini akan merubah
sikap serta tindakan masyarakat yang selanjutnya menjadi dukungan untuk
merespon. Hal ini menunjukkan betapa besar peran pemerintah Kota Makassar
dalam meningkatkan respon masyarakat demi tercapainya pelaksanaan program
Badan Usaha Lorong (BULO) secara maksimal.

belakang di atas, maka penulis tertarik

Berdasarkan penjelas

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pernyataan dari rumusan masalah di atas, maka adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui Kognitif Masyarakat dalam program badan usaha lorong

(BULO) di Kelurahan Sudiang Raya.



2. Mengetahui Afektif Masyarakat dalam program badan usaha lorong (BULO)
di Kelurahan Sudiang Raya.

3. Mengetahui Konatif (Psikomotorik) Masyarakat dalam program badan usaha
lorong (BULO) di Kelurahan Sudiang Raya.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapakéi dapat memberikan manfaat atau kegunaan

¢ ikut berpartisipasi

kemandirian dan

kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Sudiang Raya.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Respon
1. Pengertian Respon

Respon berasal dari kata respone, yang berarti balasan atau tanggapan

(reaction). Respon adalah p’*. 0gi yang digunakan untuk menamakan

a dan diarahkan pada orang lain.
Tindakan sosial yang dimaksud dapat berupa tindakan yang bersifat membatin
atau bersifat subjektif yang mungkin terjadi karena terpengaruh dari situasi atau
juga dapat merupakan tindakan pengulangan dengan sengaja sebagai akibat dari
pengaruh situasi serupa. Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diketahui

bahwa pada dasarnya respon dapat dilihat dari jumlah kecenderungan dan



perasaan, kecurigaan dan prasangka, prapemahaman yang mendeteil, ide-ide, rasa
takut, ancaman dan keyakinan tentang suatu hal yang khusus. Sehingga cara
pengungkapan sikap dapat melalui, yaitu:

a. Pengaruh atau penolakan;

b. Penilaian;

c. Suka atau tidak suka;

d.

istilah respon dalam
komunikasi adalah kegiatan komunikasi yang diharapkan memunyai hasil atau
setelah komunikasi dinamakan efek. Suatu kegiatan komunikasi itu memberikan
efek berupa respon dari komunikasi terhadap suatu pesan yang dilancarkan oleh

komunikator. Adapun menurut Ahmadi (1999: 164), respon merupakan bentuk



kesiapan dalam menentukan sikap baik dalam bentuk positif atau negatif terhadap
obyek atau situasi.

Respon adalah reaksi yang dilakukan seseorang terhadap ransangan atau
prilaku yang dihadirkan oleh rangsangan. Selanjutnya respon dapat dibagi dalam
dua katagori, yaitu:

1. Overt Response, adalah res : at dilihat orang lain

2. Convert Response, ag

6. Interpretasi akan aki

7. Membangun hubungan rangsangan-rangsangan yang mantap.

Respon dibedakan menjadi opini (pendapat) dan sikap, dimana pendapat
atau opini adalah jawaban terbuka (overt) terhadap suatu persoalan dinyatakan
dengan kata-kata yang diucapkan atau ditulis. Sedangkan sikap merupakan reaksi

yang tertutup (convert) dan bersifat emosional, merupakan tandensi untuk



memberi reaksi positif atau negatif terhadap orang-orang, obyek atau situasi
tertentu.
2. Proses Terjadinya Respon

Tanggapan yang dilakukan seseorang dapat terjadi jika terpenuhi faktor
penyebabnya. Hal ini perlu diketahui supaya individu yang bersangkutan dapat

menanggapi dengan baik. Pa individu mengadakan tanggapan

tidak hanya dari stimul

tanggapan atau akan berbe ersebut antara satu orang dengan
orang lain. Unsur jasmani atau fisiologis meliputi keberadaan, keutuhan dan
cara kerja atau alat indera, urat syaraf dan bagian-bagian tertentu pada otak.
Unsur-unsur rohani dan fisiologisnya yang meliputi keberadaan dan perasaan

(feeling), akal, fantasi, pandangan jiwa, mental, pikiran, motivasi, dan

sebagainya.

10



b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang ada pada lingkungan. Faktor ini intensitas
dan jenis benda perangsang atau oang menyebutnya dengan faktor stimulus.

Menurut Suryabrata (1993: 38), gejala-gejala terjadinya respon dimulai

dari yang paling berperaga dengan berpangkal pada pengamatan, sampai ke yang

paling tidak berperaga yaitu berfikir. Gejala tersebut adalah sebagai berikut:

a. Pengamatan

Yakni kesan-kesan

A,
m!r
\

"-
-_—

pengamatan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa proses
terjadinya respon dimulai dari pengamatan indera terhadap objek tertentu, setelah
itu muncul bayangan pengiring (bayangan pengiring positif dan bayangan
pengiring negatif) yang berlangsung sangat singkat sesaat sesudah perangsang

berlalu. Setelah bayangan perangsang muncul kemudian muncul bayangan editis,

11



bayangan ini sifatnya lebih tahan lama, lebih jelas dari bayangan perangsang yang
memunculkan tanggapan dan kemudian pengertian.
3. Macam-macam Respon

Kenangan atau kesan-kesan pengamatan dapat meninggalkan bekas yang

dalam, hal-hal tertentu dapat digambarkan kembali sebagai gambaran ingatan atau

tanggapan. Untuk mempermudah délam

memahami respon perlu dikemukakan
macam-macam respon,
a.

1)

2)

3)

acam respon, yaitu:
1) Respon masa lampau disebut juga respon ingatan;

2) Respon masa sekarang yang sering disebut respon imajinatif;

3) Respon masa mendatang yang disebut sebagai respon antisipatif.
c. Menurut Suyanto (2004: 32), membagi respon ke dalam:

1) Respon menurut indera yang mengamati, yaitu:

12



a. Respon auditif, yaitu respon terhadap apa-apa yang telah didengarnya baik
berupa suara, ketukan dan lain-lain;
b. Respon visual, yaitu respon terhadap segala sesuatu yang dilihatnya;
c. Respon perasaan, yaitu respon terhadap segala sesuatu yang dialami oleh
dirinya.
2) Respon menurut terjadinya, yai#
a. Respon ingatan a -.t/\' akni respon terhadap kejadian
7 S MUH4, N
2/ S MUHg,,
S\
2

3)

nenunjukkan bahwa
panca indera sebagai modal-pengamatan-sangatlal ing, karena secara tidak
langsung merupakan modal dasar bagi adanya respon sebagai salah satu fungsi
jiwa yang dipandang sebagai salah satu kekuatan psikologis yang dapat
menimbulkan keseimbangan atau merintangi keseimbangan. Selain dari panca
indera, respon juga didasari oleh adanya perasaan yang mendalam atau sesuatu

pengetahuan dan ingatan serta cara respon tersebut diungkapkan dalam kata-kata.

13



Oleh karena itulah respon menjadi sesuatu yang perlu dilihat dan diukur guna

mengetahui gambaran atau pengamatan seseorang terhadap suatu objek.

Secara umum dapat dikatakan bahwa terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi respon seseorang, Yaitu:

a. Diri orang yang bersangkutan yang melihat dan berusaha memberikan
interpretasi tentang apa yang dihiic
kepentingan, dan ha /

b. Sasaran respe /"\5 MUHA' ‘Wd

-*— \\\‘ﬂh" f/ ":’l' sifis Jain dari

.-I'* :ui \w

c. < po 'P? diggecara_kontekstual yang” berarti dalam

nya itu, ia dipengaruhi oleh sikap, motif,

peristiwa. Sifat-sifat

at mempunyai tanggapan atau

reaksi positif dimana mereka dengan antusias ikut berpartisipasi atau mendukung
suatu kejadian.

Dalam hal ini yaitu tentang respon masyarakat dalam program badan

usaha lorong (BULO), apabila respon mereka (PKL) positif, itu berarti mereka

mendukung dan setuju dengan adanya programm tersebut.

14



2. Respon Negatif

Respon dikatakan negatif apabila masyarakat mempunyai tanggapan atau
reaksi negatif dimana mereka dengan tidak ikut berpartisipasi atau mendukung
suatu kejadian.

Dalam hal ini yaitu tentang respon masyarakat dalam program badan

usaha lorong (BULO), apabila re

negatif, itu berarti mereka tidak
gram .tersebut.

?&\Ml'hf//

lain-lain. Ata P dakl semua hubure dup bermasyarakat.
Dalam arti se a yang dibatasi oleh
aspek-aspek tertentu yaitu, teritorial, bangsa, golongan dan sebagainya. Oleh
karna itu ada masyarakat jawa, masyarakat sunda, dll. (Nasution, Ilham Saladin,
Salmon Ginting, Pardamean Daulay, 2007). Universitas Sumatera Utara. Mac Iver

menyatakan bahwa masyarakat adalah satu sistem daripada cara kerja dan

prosedur, daripada otoritas dan saling bantu-membantu yang meliputi kelompok-

15



kelompok dan pembagian-pembagian sosial lain, sistem dari pengawasan tingkah
laku manusia dan kebebasan. Sistem yang kompleks yang selalu berubah atau
jaringan-jaringan dari relasi itulah yang dinamakan masyarakat (Hartomo dan
Aziz, 2008).

Masyarakat adalah golongan masyarakat kecil terdiri dari beberapa
manusia, yang dengan atairinya bertalian secara golongan dan
pengaruhmempengaruhi_sat. \' Shadily 1984:47). Masyarakat
adalah sekelompe / P;E" MUH empat tertentu, saling

@Qg’ﬁ ?KASS at-Islfadat dan aturan-
- ": -..\. akat juga
i -
0" O \\\dﬁ Mf /

SO)¢ 'T-"‘\y-. 61 1 ;" || S8 r SOSlaI
s l""\.*,;f*'f‘* A

R - .
*Y? Al mtyaha. pendic an lapisan sosial yang

pok terdiri atas
kelompok-kelompok leb edangkan menurut
Djojodiguno tentang masyarakat adalah suatu kebulatan dari pada segala
perkembangan dalam hidup bersama antar manusia dengan manusia (dalam Abu
Ahmadi 2003:97). Pendapat lain mengenai masyarakat adalah suatu kelompok

manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang

sama-sama ditaati dalam lingkungannya.

16



Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat
menurut Abu Ahmadi (2003):
a. Harus ada pengumpulan manusia, dan harus banyak, bukan poengumpulan
binatang.

b. Telah bertempat tinggal dalam waktu yang lama dalam suatu daerah tertentu.

C. Adanya aturan-aturan atau une

/‘

menuju kepada kepenting :

o .,/,,5,. MUH,4,
‘\"KAS ?‘"“ﬁ’/h

o= \'\d:}iihf//‘

.F"l‘“il [ '1
i_}" H}'ﬁ

ndang yang mengatur mereka untuk

Dalam arti sempit istila pada sekelompok orang yang
tinggal dan berinteraksi yang dibatasi oleh wilayah geografis tertentu seperti desa,
kelurahan, kampung atau rukun tetangga. Dalam arti luas, masyarakat menunjuk
pada interaksi kompleks sejumlah orang yang memiliki kepentingan dan tujuan

bersama meskipun tidak bertempat tinggal dalam satu wilayah geografis tertentu.

Masyarakat seperti ini bisa disebut sebagai societas atau society. Misalnya,

17



masyarakat ilmuwan, masyarakat bisnin, masyarakat global dan masyarakat dunia.
Kemasyarakatan atau keadaan dimana terdapat kehadiran orang lain disisi kita,
kehadiran itu bisa nyata kita lihat dan Kita rasakan, namun juga bisa hanya dalam
bentuk imajinasi. Setiap kita bertemu orang meskipun hanya melihat atau

mendengarnya saja, itu termasuk situasi sosial. Begitu juga ketika kita sedang

menelfon, atau chatting, bahkan seti membayangkan adanya orang lain.
Misalkan melamunkan p -r-

engatur mereka bersama, untuk

maju kepada satu cita-cita yang sama.

Tipe-tipe masyarakat menurut Kingley Davis dalam Soekanto (2007: 134-
135) ada empat kriteria yaitu:
1) Jumlah penduduk.

2) Luas, kekayaan dan kepadatan penduduk daerah pedalaman.

18



3) Fungsi-fungsi khusus masyarakat setempat terhadap seluruh masyarakat.
4) Organisasi masyarakat yang bersangkutan.

C. Konsep Pemberdayaan Masyarakat

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan menurut Suhendra (2006:74-75) adalah suatu kegiatan yang

berkesinambungan, dinamis, seca mendorong keterlibatan semua
potensi yang ada secara -;/ gilibatan semua potensi. Menurut
65’\5 M JH4 :P\’ eks masyarakat sebagai
” \h}(‘ s ?14 u\'- pengembangan

b t! i
.‘l"

Zunadi (2010:

suatu
1

-
[ By
',;r -n

itu untuk meningkatkan harkat-can”maiiabat-lapisan masyarakat yang berada
dalam kondisi yang tidak mampu dengan mengandalkan kekuatannya sendiri
sehingga dapat keluar dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, atau
proses memampukan dan memandirikan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, jelas menunjukkan bahwa pemberdayaan

adalah suatu proses untuk menjadikan masyarakat menjadi lebih berdaya atau

19



lebih berkemampuan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri, dengan cara
memberikan kepercayaan dan kewenangan sehingga menumbuhkan rasa tanggung
jawab. Pemberdayaan dapat diawali dengan hanya sekedar memberikan dorongan
kepada masyarakat agar mau memainkan peran lebih aktif dalam pekerjaannya,
sampai pada melibatkan mereka dalam mengambil keputusan atau tanggung

jawab untuk menyelesaikan pekerjéai rsebut Kemampuan masyarakat yang

\\\\i‘i‘iﬁff/

"""" ‘nn--ﬁ\ “'5
AN

mencapai kemajuan. Keberdayaaii-imasyaiake menjadi sumber dari apa yang

dalam wawasan politik pada tingkat nasional disebut ketahanan nasional.
Sedangkan menurut Usman (2008: 30), mendefinisikan pemberdayaan masyarakat
sebagai sebuah proses dalam bingkai usaha memperkuat apa yang lazim disebut
community self-reliance atau kemandirian. Sesuai dengan uraian tersebut dalam

proses ini masyarakat didampingi untuk membuat analisis masalah yang dihadapi,
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dibantu untuk menemukan alternatif solusi masalah tersebut. Serta diperlihatkan
strategi pemanfaatan berbagai resources yang dimiliki dan dikuasai. Pada proses
tersebut, masyarakat dibantu bagaimana merancang sebuah kegiatan sesuai
kemampuan yang dimiliki, bagaimana mengimplementasikan rancangan tersebut,

serta bagaimana membangun strategi memperoleh sumber-sumber eksternal yang

dibutuhkan sehingga mempe
Berdasarkan beberap naka dapat disimpulkan bahwa

pemberdayaan m /rf: :LS MUH‘! of uan. Sebagai proses
W S\ P RASS 1,
@ W (K
A S ;:‘;‘:“" qﬂ'ﬁ"ﬁfw ‘-g #!? &
"? ek, 'Oleh —Sebuah pe ﬁ.- osial yaitu

L vang optimal.

Sedangkan menurut"Widjaja-(200s:169)pen an masyarakat adalah
upaya meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat, sehingga
masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan martabatnya secara maksimal
untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri baik di bidang ekonomi,

sosial, agama dan budaya.

21



Lebih lanjut Kartasasmita (1995:95) mengemukakan bahwa upaya
memberdayakan rakyat harus dilakukan melalui tiga cara yakni :
1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat untuk
berkembang. Kondisi ini berdasarkan asumsi bahwa setiap individu dan

masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Hakikat dari kemandirian

dan keberdayaan rakyat adal an dan potensi kemandirian tiap individu

perlu untuk diberda ’ arakat berakar kuat pada
AT MUH,%

an (neluas ke keluarga, serta

Y.
MpT,

“Ir-.k

serta akses pada sumber-surr
informasi, lapangan kerja, dan pasar.

3. Memberdayakan masyarakat dalam arti melindungi dan membela kepentingan
masyarakat yang lemah. Dalam proses pemberdayaan harus dicegah jangan
sampai yang lemah bertambah lemah atau mungkin terpinggirkan dalam

menghadapi yang kuat oleh karena itu, perlindungan dan pemihakan kepada yang
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lemah amat mendasar sifathya dalam konsep pemberdayaan masyarakat.
Melindungi dan membela harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya
persaingan yang tidak seimbang dan eksploitasi atas yang lemah.

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan

merupakan suatu kegiatan meningkatkan kekuasaan kepada masyarakat yang

kurang beruntung secara berkesin dlnamls serta berupaya untuk

membangun daya itu -"‘/ "- dan membangkitkan
kesadaran masyara { FI S Mqu et} h semua potensi
@Q‘ “L‘%\KASM- Jq "1? . ots,

o
" \\m“lr.;//,

”v"l q"ﬂai perdavad 7 upaya
*\h{r 2 Lg‘_gl# pay

-5'. A R i

n oleh para ahli

3. Aspek kelua tp Arf1, Pene: ran, efektivitas dan

efisiensi.

Menurut Sumaryadi (2005:11) pemberdayaan masyarakat adalah “upaya
mempersiapkan masyarakat seiring dengan langkah upaya memperkuat
kelembagaan masyarakat agar mereka mampu mewujudkan kemajuan,

kemandirian, dan kesejahteraan dalam suasana keadilan sosial yang
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berkelanjutan™. Selain itu pemberdayaan masyarakat menurut Sumaryadi juga
pada dasarnya sebagai berikut:

1. Membantu pengembangan manusiawi Yyang autentik dan integral dari
masyarakat lemah, rentan, miskin perkantoran, masyarakat adat yang terbelakang,

kaum muda pencari kerja, kaum cacat dan kelompok wanita yang

didiskriminasikan/dikesampi

2. Memberdayakan g asyarakat tersebut secara sosial
.,

i msyardia

tahapan guna T anya sudah ditentukan jangka
waktunya. Sedangkan pemberdayaan sebagai suatu proses adalah suatu kegiatan
yang berkesinambungan (on going) sepanjang komunitas itu masih ingin
melakukan perubahan dan perbaikan, dan tidak hanya terpaku pada suatu program

saja. Hal ini diperjelas oleh Wrihatnolo dan Dwidjowijoto (2007: 2-7), yang
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mengemukakan bahwa sebagai proses, pemberdayaan mempunyai 3 (tiga) tahapan

sebagai berikut:

a.

Tahap pertama yaitu tahap penyadaran, target yang hendak diberdayakan
diberi “pencerahan” dalam bentuk penyadaran bahwa mereka mempunyai hak

untuk mempunyai “sesuatu’.

Tahap selanjutnya adal
enabling yaitu membe geindividu dan kelompok manusia

untuk mampuem -t’ ?5 MUH#! an_diberikan.
\{\T‘K o ?*‘1 \

% ‘.

pAagkapasitaan atau capacity building atau

empowerment

lainnya.

Pemberdayaan masyarakat selalu melibatkan partisipasi masyarakat baik
dalam perencanaan maupun pelaksanaan yang dilakukan.
Dalam melaksanakan program pemberdayaan masyarakat, kegiatan pelatihan

merupakan unsur yang tidak bisa dipisahkan dari usaha pembangunan fisik.
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d. Dalam implementasinya, usaha pemberdayaan harus dapat memaksimalkan
sumber daya, khususnya dalam hal pembiayaan baik yang berasal dari
pemerintah, swasta maupun sumber-sumber lainnya.

e. Kegiatan pemberdayaan masyarakat harus dapat berfungsi sebagai
penghubung antara kepentingan pemerintah yang bersifat makro dengan
kepentingan masyarakat yang befsifa

3. Tujuan Pemberdayaar m/

Menurut _Sw 4’&1‘5 MleJ’h»

. /5:6 pwm..uq s

e '\\\,mi:,;//

-& *f'uﬁ‘ i
4

hahwa tujuan yang ingin

dicapai

asa percaya diri

ransfer daya dari

lingkungannya.
Lebih lanjut menurut Suharto (2006: 67-68), pelaksanaan proses dan

pencapaian tujuan pemberdayaan masyarakat dapat dicapai melalui penerapan

pendekatan pemberdayaan yang disingkat menjadi 5P, yaitu:

a. Pemungkinan. Menciptakan suasana atau iklim memungkinkan potensi

masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu
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membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan strukturak yang
menghambat.

b. Penguatan. Memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya. Pemberdayaan harus menumbuhkembangkan segenap

kemampuan dan keperc t yang menunjang kemandirian.

Perlindungan. Melipelt

URoKal

kelompok dalam
masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan
keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan
berusaha.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan

utama dari adanya pemberdayaan masyarakat adalah untuk meningkatkan
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kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dalam melaksanakan setiap program-
program pemerintah khususnya pemerintah Kota Makassar dalam pelaksanaan
program Badan Usaha Lorong (BULO) yang dilaksanakan diberbagai Kecamatan
dan Kelurahan se Kota Makassar utamanya di Kelurahan Sudiang Raya. Dengan

adanya program tersebut, diharapkan masyarakat mampu terberdaya yang pada

gilirannya akan meningkatkan ekonoffiimasyarakat.
D. Program badan Usa =-/
BULO /pﬁ MUHQ
yaitu penind PKAQ;‘E‘I& ‘f "
A

,g- \\..ﬂgﬁ,;/ L
o ﬁ%- 1t mend Jﬁw W I'

b
.-"’;z'
ZE B

ang salah satu tujuannya
‘\ rogram BULO

sosialisasi atau

pemahaman yang lebi akat terutama bagi masyarakat
yang nantinya ditunjuk untuk menjadi pengelola BULO. Sebab BULO tak hanya
sebatas melakukan kegiatan bisnis secara bersama-sama dengan azas gotong
royong masyarakat lorong.

BULO juga tentunya diharapkan menjadi motor penggerak perekonomian

masyarakat yang berbasis lorong, dimana peluang kegiatan usaha baik skala mikro
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maupun kecil dapat melibatkan masyarakat luas secara aktif. Terutama bagi
masyarakat yang berpendapatan rendah.
E. Kerangka Pikir

Respon adalah suatu tingkah laku atau sikap yang berwujud baik sebelum
pemahaman yang mendetail, penelitian, pengaruh atau penolakan, suka atau tidak
suka serta pemanfaatan pada suatu
pengorganisasian rangsan ‘,-'/ 2
Sedemikian rupa i/vﬂ: P,.ﬁ ML! HA fengmenal dari rangsang

A\
-@% \$1.\KA$1.. : Vg karena sikap

omena tertentu. Respons merupakan proses

- il
o =, m,} o1 k) au tidak s nanfaatan pada

® -~
1? fertentu.
G

1) Kognitif (2) Afekti
Berdasarkan uraian dari kerangka pikir di atas, maka untuk melihat
penelitian ini lebih jelas, berikut penulis mencoba menggambarkan alur penelitian

seperti yang tampak di bawah ini:
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Bagan Kerangka Pikir

Respon Masyarakat Dalam Program Bulo
Kelurahan Sudiang Raya.

A

Indikator Responsivitas
Rakhmat (1999:188)

nilan; dan (c) informasi

yang diterima mengenai program badan usaha lorong (BULO).

2. Afektif dapat diartikan sebagai respon masyarakat yang berhubungan dengan;
(a) sikap; dan (b) penilaian terhadap program badan usaha lorong (BULO).
3. Konatif merupakan respon masyarakat yang mencakup; (a) tindakan; dan (b)

kebiasaan nyata yang dilakukan masyarakat Kelurahan Sudiang Raya.
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4. Program Badan Usaha Lorong (BULO) adalah program ekonomi kerakyatan

yang salah satu tujuannya yaitu peningkatan pendapatan masyarakat.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini direncanakan berlangsung selama bulan Juli sampai dengan

bulan Agusutus 2017. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Biringkanaya

Kelurahan Sudiag Raya Ma an pemilihan lokasi ini didasarkan pada:

(1) Program Badan usahe efMpakan salah program prioritas

mberikan gambaran
mengenai respon masyarakai-pada-progiam ba a lorong (BULO) di
Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Sudiang Raya yang terjadi secara
obyektif, maka jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu suatu
penelitian yang mendeskripsikan tentang ruang lingkup dan proses

pelaksanaan respon masyarakat pada program badan usaha lorong (BULO) di
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Kelurahan Sudiang Raya dalam rangka meningkatkan taraf ekonomi dan
katahanan pangan masyarakat.

2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini adalah fenomenologi yang dimaksudkan untuk memberi

gambaran secara jelas mengenai masalah-masalah yang diteliti berdasarkan

Wl e

Bl 200" diperolel)

'y Sz

dari— 1 rman - berdasarkén hasil
Z |
perole mengenal respon

data

Fi'r

C

penelitian.
D. Informan Penelitian

Teknik penentuan informan dilakukan secara purposive yaitu sengaja
memilih orang-orang yang dianggap paling mengetahui dan dapat memberikan
informasi sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini

berjumlah 7 orang yang terdiri dari:
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No. Nama Inisial Jabatan Jumlah
1 | A. Wahyu Rasyid, SE WR Kepala Kelurahan Sudiang 1
Raya
2 ST. Nurjannah, ST Staf Kelurahan Sudiang 1
Raya
3 | Basse Nurhafidah, SE Staf Kelurahan Sudiang 1

Reksi Defimala, S.Pd 2. Staf Kelurahan Sudiang

mengenai respon

masyarakat dalam program (BULO) di Kelurahan Sudiang Raya.

2. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara langsung secara mendalam kepada informan
yang menjadi obyek dari penelitian ini yaitu Kepala Kelurahan Sudiang Raya,
Staf Kelurahan Sudiang Raya berjumlah 3 orang, dan Masyarakat di

Kelurahan Sudiang Raya berjumlah 3 orang. Adapun wawancara ini
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bertujuan untuk memperoleh informasi penelitian mengenai respon
masyarakat dalam program badan usaha lorong (BULO).

Dokumentasi

Dokumen menurut Sugiyono, (2009:240), merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto, gambar,

serta data-data mengen A
Biringkanaya S u. Raya. Hasil penelitian dari

khus
observa 5" :‘ MUH q J@ rlapat dipercaya apabila
i Q* KAS s ) -q

o \\\d‘hﬁf/

-r’ﬂ\.‘qru‘. k.mengelolé-oa jana data

an usaha lorong (BULO) di Kecamatan

dicatat secara teliti da ukakan, makin lama peneliti
di lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak

perlu.
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2. Penyajian Data (data display)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing and verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kulitatif adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Kesimpulan awal ya kan masih bersifat sementara, dan

berubah bila tidak di ../

ang kuat yang mendukung pada
tahap peng /;\ F‘ MUH% ‘-\' esi
o Yiny,
i a“rg 178 P\%A'S'-Slo Hali

\ A :
it 0 o & Qf

N .
erupaKai ¥ kts

berbagai
dalam:

1. Triangulasi Sumber an dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam hal ini peneliti
melakukan pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh melalui
hasil pengamatan, wawancara dan dokumen-dokumen yang ada. Kemudian

peneliti  membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, dan

membandingkan hasil wawancara dengan doumen yang ada.
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2. Triangulasi Teknik, triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam hal ini data
yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan
dokumen. Apabila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut,

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih

lanjut kepada sumbe bersangkutan atau yang lain, untuk

memastikan data m
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum lokasi penelitian
Kota Makassar adalah kota Metropolitan yang menjadi kota idaman

seluruh masyarakat untuk mencari nafkah atau menjadi kota tujuan sehingga

kepadatan pendudu 5, 18
Ak enia P.?? M”Ht’h‘a ;
19 \PKASS
v ;

Secara geografis, Kota Makassar terletak di pesisisr pantai barat bagian

selatan sulawesi selatan, pada koordinat antara 119° 18> 27,97” sampai 119°
32731,03” bujur timur dan 5° 30"18” - 5° 14’ 49” lintang selatan. Ketinggian kota

ini bervariasi antara 0-25 meter dari permukaan laut, suhu udara antara 20°c -
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32°c, memiliki garis pantai sepanjang 32 km dan areal seluas 175,77 kilometer
persegi, serta terdiri dari 14 kecamatan dan 143 kelurahan.

Dua sungai besar mengapit kota ini, yaitu : sungai tallo yang bermuara di
sebelah utara kota dan Sungai Jeneberang bermuara pada bagian selatan Kkota.

Kota ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Maros di sebelah utara dan timur,

berbatasan dengan Kabupate selatan dan berbatasan dengan
el aiatedan utara, pada perairan Selat

dah dan daerah

daerah ini,

wilayah
Pulau ini

dari gugusan

ng, atau lebih
dikenal deng put adalah Pulau
Lanjukang (t lau Bonetambung,

Barrang Caddi, Pulau
Kodingareng Keke, Pulau Samalona, Pulau Lae-Lae, Pulau Lae-Lae Kecil
(gusung) dan Pulau Kayangan (terdekat).

Pola iklim di Kota Makassar dipengaruhi oleh dua musim, yaitu musim
hujan dan musim kemarau. Musim hujan berlangsung dari bulan Nopember —

April, sedangkan musim kemarau, dimulai bulai Mei — Oktober, temperatur udara

39



rata-rata periode 1996 — 2000 adalah 26,50°c, kelembapan udara 89,20% dengan
persentase penyinaran matahari maksimum sebesar 89,0% terjadi pada bulan
Agustus, minimum sebasar 15% yang terjadi pada bulan Desember. Berdasarkan
pencacatan stasiun meteorologi maritim Paotere, secara rata-rata kelembapan

udara sekitar 77,90%, curah hujan 2729 mm, hari hujan 144 hari, temperatur

udara sekitar 26,5° - 29,8°c,

A
Q\\ﬁl'ﬁf//‘

1!"’".} ’Lﬁ- ]

g
nate

berbatasan dengan Kecamatar wg--Pandang. Kecamtan Biringkanaya
merupakan daerah bukan pantai dengan topografi ketinggian antara permukaan
laut. Kecamatan Biringkanaya terdiri dari 7 kelurahan yaitu Kelurahan
Paccerakkang, Kelurahan Daya, Kelurahan Pai, Kelurahan Sudiang Raya,

Kelurahan Sudiang, Kelurahan Bulurokeng dan Kelurahan Untia. Menurut
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jaraknya, letak masing-masing kelurahahan ke ibukota kecamatan berkisar anatara
1-2 km.
Kelurahan sudiang raya yang berada dijalan sudiang raya kecamatan

Biringkanaya Kota Makassar yang melaksanakan urusan pemerintahan. Kelurahan

adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat daerah kabupaten atau kota dalam

7

wilayah Kecamatan.
(2) Kelurahan dipimpin oleh Lurah.

(3) Lurah berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada Walikota
melalui Camat.

2. Visi dan Misi Kelurahan Sudiang Raya

a. Visi
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Kelurahan Sudiang Raya sebagai pelaksana kebijakan, harus dapat
merealisasikan program-program pengembangan kemampuan daerah secara
berkesinambunambungan sebagai kunci utama keberhasilan pembangunan daerah
dan Kketahanan nasional dimasa mendatang. Demi mewujudkannya, maka
disusunlah Visi dan Misi organisasi sebagai arah dan sasran akhir yang akan
dicapai untuk masa depan. /\

Penyusunan visi_gdaf; dasarkan pada nilai-nilai strategis,
faktor-faktor ekste 4?: ﬁfi,,ﬁ MUH,;'!I \ aOrganisasi Kelurahan,

ép\(ﬁis qu \
o o T

\h\d hf/ v

_"Eﬁ‘%',

aparatur kelure

mewujudkan dasar utama dalama rangka
terwujudnya masyarakat Kelurahan Pesurungan Kidul yang Partisipatif dan
Mandiri.

Masyarakat yang Partisipatif, merupakan suatu kondisi masyarakat

Kelurahan Pesurungan Kidul yang turut berperan serta dalam berbagai kegiatan,

aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan pemeliharaan hasil-hasil
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http://kelurahanpeskid.blogspot.co.id/2014/12/visi-misi-tujuan-sasaran-strategi-dan.html

pembangunan. Partisipasi masyarakat dengan semangat kebersaman, bergotong-
royong, dan saling bahu-membahu dalam pemenuhan kebutuhan dasarnya, leluasa

dalam menentukan prioritas kebutuhan di lingkungan untuk masyarakat yang

sejahtera.
b. Misi

Agar Visi dapat tercapai opti maka ditetapkan Misi yang merupakan
rumusan umum mengenai "/

5ebagai Mitra

dicapai oleh Kelurahan misi tercapai yaitu :
1. Tersedianya prosedur pelayanan kepada masyarakat yang jelas dan transparan;

2. Tersedianya sarana sosialisasi prosedur pelayanan masyarakat;

w

. Tersedianya SDM yang profesional,

I

. Tersedianya motivasi kerja aparatur;
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prasarana pelayanan;
6. Tersedianya ide penataan ruang pelayanan;
7. Tersedianya diklat-diklat kompetensi dan kapabilitas aparatur;

8. Tersedianya reward dan punishment kepada pegawai;

1.

6) pembinaan kelembagaan kemasyarakatan;

7) pengeolaan kebersihan;
8) pelaksanaan pelayanan administrasi publik;
9) pelaksanaan kesekretariatan;

10) pembinaan tenaga fungsional.
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b. Sekretaris Kelurahan

Sekretaris kelurahan melaksanakan tugas pokok pengelolaan administrasi
umum meliputi penyusunan program, ketatalaksanaan, ketatausahaan, keuangan,
kepegawaian, urusan rumah tangga, perlengkapan, kehumasan dan kepustakaan

serta kearsipan. Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud,

2) A Ciylisuran" Deficafiariser2 (A) dan Dokumen

34!
4)
5)
6)
7)
8)

9)

10) Pelaksanaar Surat Pertangguiigjawaba Keuangan;

11) Pelaksanaan inventarisasi aset /kekayaan daerah yang ada di Kelurahan;

12) Pelaksanaan urusan rumah tangga dan perlengkapan;

13) Pelaksanaan fasilitasi pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
dan/atau pelaksanaan pengumpulan pendapat pelanggan secara periodik yang

bertujuan untuk memperbaiki kualitas layanan;
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14) Penyampaian data hasil pembangunan dan informasi lainnya terkait layanan
publik secara berkala melalui web site Pemerintah Daerah;
15) Pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi;
16) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Lurah sesuai tugas dan fungsinya.
2. Tugas Pokok dan Fungsi Seksi
a. Seksi Pemerintahan, Ketentrga
Seksi pemerintaha //
tugas pokok pe /"‘i% MUH
/ \%Fh\ﬂf-\ S QJ
= \\\‘ ]hf/

.; ioar \%’. '!'h,_‘;r

engo b‘i

dan Ketertiban Umum

“etertiban umum melaksanakan

asydla

6) Pelaksanaan pencegahan dan penanggulangan bencana alam dan pengungsi;
7) Pengkoordinasian penerapan dan penegakan peraturan perundang-undangan;
8) Fasilitasi kegiatan organisasi sosial dan kemasyarakatan;

9) Pelaksanaan administrasi dan registrasi pertanahan;
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10) Pelaksanaan pemberian pengantar untuk pemberian pertimbangan teknis ijin
keramaian di wilayah Kelurahan;
11) Pemantauan dan pelaporan pelaksanaan perijinan di wilayah Kelurahan;

12) Pemantauan terhadap perkembangan kegiatan Pedagang Kaki Lima (PKL) di

ama dengan perangkat daerah

wilayah Kelurahan;

13) Pengkoordinasian penyelenggs

kegiatan 3S\ At de gunan di tingkat

mberdayaan masyarakat dan

pembangunan di Kelurahan;

2. Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian program bidang pemberdayaan
masyarakat;
3. Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan ketenagakerjaan dan perburuhan

di wilayah kerjanya;
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4. Penyusunan profil Kelurahan;

5. Pembinaan dan pengembangan serta pemantauan kegiatan perindustrian,
perdagangan, kepariwisataan, perkoperasian, Usaha Kecil Menengah (UKM)
dan golongan ekonomi lemah di wilayah kerjanya;

6. Fasilitasi pembangunan partisipatif;

7. Pelaksanaan pembinaan lingkupdaishidup;

8. Fasilitasi pengajuan.p -A \ A3

,,.L‘.F.- MUHq

10. : / pKh ﬁ.f"

J.M- ' >

1141

12, tﬂ . / r‘»"?:d.'f'# #
ﬂ'!‘ﬁ

13.

14, »

daerah bidang kesejahteraan masyarakat di Kelurahan. Untuk melaksanakan
pokok tugas sebagaimana dimaksud, Seksi Kesejahteraan Masyarakat mempunyai
fungsi:

1. Pengumpulan dan pengolahan data dalam rangka perencanaan program dan

kegiatan kesejahteraan masyarakat di tingkat Kelurahan;
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2. Pelaksanaan program bidang kesejahteraan masyarakat;

3. Pelaksanaan pengawasan dan pengendalian program bidang kesejahteraan
masyarakat;

4. Pelaksanaan pemberian bantuan sosial, pembinaan kepemudaan dan olah

raga, serta peningkatan peranan perempuan;

5. Pelaksanaan pembinaa keagamaan, pendidikan, kebudayaan,

kesenian dan keseha

teknis

.L::-:%ﬁi_l R 4’;'/
. ¢ .
N\ . SomaZ

10.
11.
12.
13.
14. Pelaksanaan tugas lainyang-aiberikan-olefriLtrah sesuai tugas dan fungsinya.
d. Seksi Pelayanan Umum

Melaksanakan tugas pokok penyelenggaraan sebagian urusan otonomi
daerah bidang pelayanan umum di Kelurahan. Untuk melaksanakan tugas pokok

sebagaimana dimaksud, Seksi Pelayanan Umum mempunyai fungsi :

49



1. Pengumpulan dan pengolahan data dalam rangka perencanaan program dan
kegiatan peningkatan kualitas pelayanan umum di tingkat Kelurahan;

2. Pelaksanaan pelayanan masyarakat berupa pemberian pengantar penerbitan
Kartu Tanda Penduduk, Kartu Susunan Keluarga dan keterangan penduduk
lainnya;

3. Pelaksanaan pemberian penganté
yang dibutuhkan m /

slan legalisasi surat atau surat keterangan

1. Kelompok Jabatan Fungsional, terdiri atas tenaga fungsional yang terbagi

dalam beberapa kelompok jabatan fungsional sesuai dengan bidang

keahliannya.
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2. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai
dengan bidang tenaga fungsional masing-masing sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

3. Jumlah Tenaga Fungsional ditentukan sesuai kebutuhan dan beban kerja.

4. Jenis dan jenjang Tenaga Fungsional diatur berdasarkan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

7
d ﬁj fqﬁyl" K€
A

at dari tingkat pendidikan dan
tingkat pemahamannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan A. Wahyu Rasyid
Azis Kepala Lurah Sudiang Raya terkait tingkat pendidikan dan tingkat
pemahaman tentang program badan usaha lorong (BULO), mengatakan bahwa :
“Berdasarkan tingkat pendidikan yang ada dilapangan sudah memiliki
tingkat kompetensi pendidikan yang semestinya tetapi dari tingkat

pemahaman terkait program badan usaha lorong (BULO) masih kurang
sehingga masih banyak di temui beberapa kekurangan dari program
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tersebut namun dengan adanya program ini maka pihak kelurahan sudiang

raya untuk bisa membantu masyarakat dalam upaya membantu

meningkatkan ketahanan ekonomi rumah tangga” (Hasil wawancara WR ,

24 Juli 2017)

Berdasarkan penjelasan informan di atas, dapat diketahui bahwa
pengetahuan pihak kelurahan terkait keberadaan program badan usaha lorong

(BULO) masih kurang karena masih ada beberapa kekurangan dalam program

tersebut. Berdasarkan pada tinjawfz sdtlan usaha lorong yang dilakukan oleh

pihak pemerintah ,- ﬂ P:S M U HA

terselenggar

b
Af

karena banyak dampak positif yang bisa di dapatkan oleh masyarakat
terutama bagaimana upaya membantu meningkatkan perekonomian
masyrakat ” (Hasil wawancara BN, 24 Juli 2017).

Berdasarkan penjelasan dari informan di atas, dapat diketahui bahwa

menurut pegawai kelurahan program badan usaha lorong (BULO) ini sangat

bagus karena mempunyai dampak positif yang baik kepada masyarakat. Berikut
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merupakan petikan wawancara dengan seorang masyarakat yang berada pada
wilayah sudiang raya:
“Program BULO ini adalah program yang sangat bagus di mana ekonomi
kerakyatan dibangun dalam masyarakat yang berbasis lorong dan sangat

efektif. Hal ini juga dapat mengembangkan pendidikan melalui
perekonomian yang bagus” (Hasil wawancara SR , 24 Juli 2017).

Berbeda pendapat Iai
kelurahan sudiang raya mefiLie

an salah satu masyarakat yang berda di

bagus karena dapat

HfAl o
"i" .4?\ meningktkan

; 4, ini Juga_ bisa
';_:. .}’h\\h ih M‘)‘Z/j
Vs

a e 0 r
SSHF Mq%w’ ¥

lorong (BULQO)

harus di bena masyrakat sudah memberikan
respon yang baik dalam hal ini dari segi pendidikan dalam perekonomian.

Meski dalam hasil pengamatan dilapangan masih adanyanya aspek-aspek
yang perlu di benahi oleh pihak kelurahan sudiang raya terkait bagaimana

pengetahusan dari pelaksana kebijakan serta penerima kebijakan sangat

memberikan pengaruh terhadap efektivitas program badan usaha lorong. Dimana
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dimana masih adanya penerima kebijakan yang tidak terlalu bisa berperan aktif
dalam proses kegiatan usaha lorong dikarenakan tidak menyeluruhnya sosialisasi
serta pemberian pemahaman serta pengetahuan dalam pengembangan potensi
lorong

b. Keterampilan

Kemampuan untuk '*- akal, fikiran, ide dan kreatifitas dalam

mengerjakan, meng menjadi lebih bermakna

pegawai kelurahan sudiangra
“Kami dari pegawai kelurahan sudiang raya memberikan keluasan

kepada masyarakat untuk mengembang program tersebut karena
beberpa masyarakat pasti memiliki keterampilan yang baik” (Hasil

wawancara RD, 24 Juli 2017).
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas dapat diketahui
bahwa dalam program badan usaha lorong (BULO) pihak kelurahan sudiang raya

sudah mengarahkan masyrakat untuk dapat mengembangkan program tersebut
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melalui beberapa keterampilan yang dimiliki oleh masyrakat senada dengan
pendapat lain dari pegawai kelurahan sudiang raya mengatakan bahwa :

“Kami dari pegawai kelurahan sudiang raya sangat mendorong
masyrakat untuk mengembangkan program badan usaha lorong (BULO)
dalam keterampilan masyrakat yang dimiliki sehingga perekonomian
semakin bertambah” (hasil wawancara dengan ST 24 Juli 2017)

Berdasarkan hasil pen man di atas, dapat diketahui bahwa pihak

kelurahan dilapangan sela 8oy
W S MUk

/a Sange
.'!G' =

2,

peneliti dapat 1
raya dalam me yarakat yang didapati dilokasi
mereka sudah merespon dengan baik karena memberikan keluasan kepada
masyrakat untuk memgembangkan program tersebut.

Menurut tinjauannya keterampilan merupakan tersebut dapat dilatih

sehingga mampu melakukan sesuatu, tanpa adanya latihan dan proses pengasahan

akal, fikiran tersebut tidak akan bisa menghasilkan sebuah keterampilan yang
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khusus atau terampil karena keterampilan bukanlah bakat yang bisa saja didapat
tanpa melalui proses belajar yang intensif dan merupakan kelebihan yang sudah
diberikan semenjak lahir.sehingga untuk menjadi seorang yang terampil yang
memiliki keahian khusus pada bidang tertentu haruslah melalui latihan dan belajar

dengan tekun supaya dapat menguasai bidang tersebut dan dapat memahami dan

mengaplikasikannya.
Pada pengem program badan usaha lorong
di kelurahan sudia P ﬂl\ an,_peneliti di lapangan
/" \'{ W, “\
Q. KAS S 1 4;1! \

= L \\\i‘i

-"’ ;k q. 'ﬂ"'—"&

telah me dalam proses

terdiri dari order sekue akna yang dapat ditafsirkan dari
pesan atau kumpulan pesan. Informasi dapat direkam atau ditransmisikan.
Informasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini ialah seperti apa informasi yang
yang diberikan mengenai program badan usaha lorong (BULO) dari masyarakat

yang dapat menambah perekonomian bagi masyarakat kalangan menengah ke
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bawah. Berikut hasil kutipan wawancara penulis dengan Kepala Lurah Sudiang

Raya mengenai informasi pada program badan usaha lorong (BULO) ini :

“kalau dari anggota kami sendiri disini dalam penyampaian informasi
mengenai program BULO ini penyampaian informasinya cepat dan akurrat.
Dalam penyampaian informasi dengan adanya program BULO ini,
masyarakat cepat menerima atau merespon” (Hasil wawancara WR, 24 Juli
2017)

Berdasarkan hasil pemaparan diatas penulis melihat dalam penyampaian

informasi dibutuhkan, Siapa yang membutuhkan, Dimana informasi dibutuhkan,
Dalam bentuk apa saja informasi dibutuhkan, Prioritas yang diberikan dari
bermacam informasi, Prosedur / mekanisme yang digunakan untuk memproses
informasi, Bagaimana pengaturan umpan balik, Mekanisme evaluasi yang

digunakan.Selanjutnya senada dengan hasil kutipan wawancara penulis dengan
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salah satu tokoh masyarakat mengenai penyampaian program BULO sebagai

berikut :

“saya pernah ikut dalam sosialisasi penyampaian informasi terkait dengan
program BULO menurut saya ini bagus dan bisa membantu perekonomian
kami. Dan penyampaian informasi ini saya termasuk cepat paham.” (Hasil
wawancara SR, 24 Juli 2017)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bawah pada program

badan usaha lorong (BULOn informasinya masyrakat paham

h ataupun  kendala dalam

2. Afektif program badan usaha lorong (BULO) terhadap masyarakat

Afektif dapat diartikan sebagai respon yang berhubungan dengan; (a) sikap;
dan (b) penilaian terhadap Program badan usaha lorong (BULO). Untuk melihat
respon masyarakat terkait indikator Afektif dilihat dari segi :

a. Sikap (Reaksi)
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Sikap adalah reaksi yang ditunjukkan masyarakat mengenai adanya
program badan usaha lorong (BULO) untuk membantu perekonomian masyarakat
kalangan menegah ke bawah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala

kelurahan Sudiang Raya terkait sikap (reaksi) masyarakat terkait dengan adanya

program BULO sebagai berikut :

usias dalam menerima informasi
e(flukung dengan adanya program

jat, sikap atau reaksi

> 4,

wantusias dan
P

A

n hasil pengamatan
peneliti  dilapa 3 diteimukanii ujrang diharapkan
dibuktikan masih adanya sikap warga yang berlaku apatis terhadap kegiatan
program BULO ini dilihat dari respon masyarakat yang kurang partisipatif dalam
pelaksanaan program tersebut serta masih kurang usaha dari pihak kelurahan
dalam mensosialisasikan program yang tidak hanya bertumpu pada

pengembangan ekonomi saja melainkan ada beberapa aspek badan usaha lorong
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patut untuk disukseskan seperti mengandung makna sosial dan ekonomi untuk
bertujuan profit, semi profit dan nirbala dalam mendukung nilai tambah dan
kesejahteraan masyarakat. Pasalnya, program BULO akan membantu warga Kota
Makassar bagaimana cara mengembangkan sebuah usah dibidang perkebunan dan

pertanian yang bernilai ekonomi tinggi.

b. Penilaian

_‘; 1‘:}"‘\
//"ﬂp"‘\‘ .
L “,3@ aff kelurahan

=2 b s

sudiang raya, pentis ‘” " Jantu masyarakat
prinsip dasar eseluruhan kedua bersifat
kontinuitas yaitu bersifa berkesinambungan dan ketiga yaitu bersifat objektifitas
yaitu objektif dalam memberikan penilaian Ini senada dengan hasil pernyataan
salah satu masyarakat yang ada dilorong sebagai berikut :
“Kalau secara pribadi saya ditanyai tentang penilaian saya terhadap adanya
program BULO, ya saya merasa terbantu dengan adanya program ini.

karena dimana kita ini bisa dibilang orang yang bukan dari kalangan atas.
Jadi saya merasa dengan adanya program ini penilaian saya pribadi sangat
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terbantu karena bisa mngembangkan usaha saya di lorong ini.” (Hasil

wawancara JM, 24 Juli 2017)

Berdasarkan dari hasil kutipan wawancara diatas, penulis melihat dengan
adanya program usaha lorong ini, penilaian masyarakat terhadap program ini
sangat terbantu karena selain untuk meningkatkan perekonomian mereka, mereka

juga bisa mengembangkan usahanya dilorong tersebut. Dari hasil wawancara dan

observasi penulis di lapangan terkai ram badan usaha lorong (BULO)
ini, penulis dapat / aenilaian masyarakat terhadap
program ini

~

\ .
ﬁ’\,\% S0 # : | penilaian

3. Konatif (psikomotor tehadap program usaha
lorong (BULO)

Konatif merupakan respon masyarakat yang mencakup; tindakan nyata

yang dilakukan pemerintah terkait dengan program BULO di Kota Makassar.

Untuk melihat seperti apa tindakan yang dilakukan pemerintah terkait program
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BULO dapat dilihat dari segi tindakan nyata yang dilakukan masyarakat
Kelurahan Sudiang Raya.

Tindakan yang dimaksud dalam penelitian ini ialah tindakan apa yang
dilakukan masyarakat terkait dengan program BULO ini. Berikut hasil wawancara

kepala kelurahan sudiang raya sebagai berikut :

usahanya tersebut. Dari hasil wawancara dan observasi penulis dilapangan dapat

di tarik asumsi bahwa tindakan yang di lakukan pemerintah dalam program badan
usaha lorong (BULO) ini memberikan pemaham kepada masyarakat terkait
dengan pengembangan usaha mereka untuk meningkatkan perekonomian namun
belum bisa kita lihat keberhasilan dikarenakan program ini masih terbilang baru

untuk dilihat sejauh mana keberhasilan program itu berjalan namun pada tahapan
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partisipasi masyarakat juga sangat merespon dengan tindakan yang dilakukan oleh
pemerintah terkait dengan program badan usaha lorong yang dilaksanakan oleh

pemerinta kelurahan sudiang raya untuk mewujudkan capaian program tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai respon

masyarakat dalam program badang usaha lorong (BULO) kelurahan Sudiang Raya

Usaha Loroneherdasarkan. penibesiail peie et :
V a2\ pRASS 4 Wy N
/& QB S o,

£gle

Z

o

%‘;‘ﬁ&%

110 1“{‘".'-&*‘ 0. alia
o %& 5

g
L]

am bina usaha lorong ini masih

dikategorikan sebagai kebijakan baru

3. Konatif (psikomotorik) respon masyarakat tehadap program usaha lorong
(BULO) Konatif merupakan respon masyarakat yang mencakup; tindakan
nyata yang dilakukan pemerintah terkait dengan program BULO di Kota

Makassar. Untuk melihat seperti apa tindakan yang dilakukan pemerintah
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terkait program BULO dapat dilihat dari segi tindakan nyata yang dilakukan
masyarakat Kelurahan Sudiang Raya. tindakan yang di lakukan pemerintah
dalam program badan usaha lorong (BULO) ini memberikan pemaham
kepada masyarakat terkait dengan pengembangan usaha mereka untuk
meningkatkan perekonomian mereka dan masyarakat juga sangat merespon

dengan tindakan yang dilakukap/olah pemerintah terkait dengan program ini.

ua elemen

eningkatkan

BULO bukan hanya bertujuan

untuk peningkatan ekonomi masyarakat namun juga perbaikan kondisi

masyarakat lorng makassar itu sendiri.
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Foto Wawancara dengan Staf Kelurahan Sudiang Raya
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Foto wawancara dengan masyarakat di Kelurahan Sudiang Raya
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